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PERANAN BIOLA DALAM MUSIK GAMELAN KIAI KANJENG
Oleh Gilang Silado
NIM 10208244048
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peranan biola dalam musik Gamelan Kiai
Kanjeng.Selain gamelan itu sendiri yang menjadi sebuah karakter di dalam musik Kiai
Kanjeng, biola dalam musik Kiai Kanjeng juga memiliki beberapa peranan yang membantu
jalannya sebuah komposisi musik yang dimainkan oleh Gamelan Kiai Kanjeng.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Subyek dalam penelitian ini
adalah kelompok Gamelan Kiai Kanjeng.Penelitian ini difokuskan pada peranan biola yang
berkaitan dengan musik yang dimainkan oleh Gamelan Kiai Kanjeng.Instrumen penelitian
adalah peneliti sendiri.Data diperoleh dengan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.Teknik analisi data penelitian diperoleh melalui reduksi data, display data, dan
menarik kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) biola berperan sebagai introduksi untuk
memberi sebuah awalan bagian komposisi atau penegasan lagu menggunakan melodi dari
lagu tersebut, (2) peranan biola sebagai fill-in yang dimainkan menggunakan ornamen
secara improvisasi untuk mengisi bagian – bagian yang kosong pada saat bagian vokal
bernyanyi dan untuk mencairkan suasana yang pada saat itu di butuhkan, (3) biola berperan
sebagai melodi atau cantus firmus yang merupakan salah satu bagian dari sebuah komposisi
musik yang tidak di isi oleh vokal, biasanya tempatnya berada di tengah komposisi dan
memiliki beberapa birama yang harus dimainkan, (4) peranan biola sebagai interlude yang
merupakan salah satu bagian instrumental dan terletak pada bagian kosong antara bait
dengan bait atau bait dengan refrain yang menggunakan jumlah birama yang lebih sedikit
dari pada bagian inti melodi, (5) biola berperan sebagai coda yang muncul pada bagian
akhir lagu untuk membentuk suasana klimak lagu yang berupa potongan empat birama
setelah bait akhir, (6) biola berperan sebagai pembantu ritmis yang memainkan motif –
motif melodi secara berulang – ulang pada bagian bait lagu maupun bagian melodi yang di
isi oleh instrumen lain, (7) biola berperan sebagai sustain yang berperan untuk menjadi
pondasi sebuah komposisi yang kuat dalam musik dan juga dapat membantu suara gamelan
karena sustain merupakan salah satu keunggulan karakter yang dimiliki biola di banding
instrumen lain pada Gamelan Kiai Kanjeng, (8) Peranan biola sebagai colla parte atau
memainkan suara yang dinyanyikan vokal.
Keyword: Peranan, Biola, Gamelan Kiai Kanjeng
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Musik menjadi salah satu bagian dari kehidupan sosial
masyarakat.Menurut Khan dalam bukunya Dimensi Mistik Musik dan Bunyi
berpendapat bahwa banyak orang yang mengganggap musik sebagai sumber
kesenangan dan sebuah masa lalu dan bagi beberapa orang musik adalah sebuah
kesenian dan seorang pemusik adalah penghibur.
Namun tidak ada seorangpun yang hidup di dunia ini yang berfikir dan
merasa yang tidak menganggap musik sebagai sesuatu yang paling sakral
dari segala bentuk kesenian. Karena faktanya adalah bahwa sesuatu yang
tidak bisa dinyatakan oleh seni lukis, akan dijelaskan penyair melalui kata
– kata. Namun bila seorang penyair mengalami kesulitan menyatakan
dalam bentuk puisi, maka akan diekspresikan lewat musik. (Khan, 2002:
6)
Kriteria tentang seni (musik) tidak harus selalu dicari dari batasan –
batasannya, sebab suatu batasan tentang seni (musik) dapat lapuk termakan
zaman.Arti yang digunakan dalam seni yang dirasa, dilihat dan didengar akan
mempunyai perbedaan makna pada setiap individu yang mengalaminya. Secara
mendasar musik tidak harus memiliki arti yang harus dipahami, karena dimensi
yang digunakan dapat menembus ruang dan waktu, namun harus memiliki
estetika yang dapat dirasakan.
2Kehidupan sosial masyarakat yang ada dalam suatu negara tidak lepas
dari kehidupan masyarakat daerahnya, dimana setiap daerah memiliki cirri khas
musik yang berbeda – beda. Musik daerah yang dimiliki oleh setiap daerah
merupakan akar dari musik suatu bangsa tersebut, dan merupakan identitas
negara.Indonesia memiliki begitu banyak daerah lingkup budaya yang kaya dan
beragam serta memiliki dasar – dasar yang cukup unik dalam seni dan berbagai
ekspresi seni rakyat yang beragam.Menurut Harjana dalam bukunya Esay dan
Kritik Musikmenyatakan bahwa:
Indonesia masih belum maju dan sangat memprihatinkan.Kurangnya
pengertian dan daya tanggap masyarakat kepada fenomena budaya seni
yang lebih bernilai menjadi salah satu alasan utama penyebab larinya
pendengar dan penggemar musik ke sesuatu yang lebih bersifat
mengghibur seperti ditampilkan sosoknya pada jenis – jenis musik
popular (Harjana, 2004:9).
Fenomena seperti itu tidak dapat dihindari karena kemajuan zaman yang
semakin modern, perlu adanya akulturasi budaya daerah dan modern setidaknya
untuk memperkenalkan kembali budaya daerah kepada masyarakat, selain itu
yang terpenting adalah diperlukan konsep dan rancangan kreatif untuk memberi
kontribusi penting pada gerak dan mobilitas dan dinamika masyarakat.
Pengalaman dan sebuah ide sangat diperlukan untuk membangun sebuah
konsep akulturasi budaya, dimana berbagai cara dilakukan selain hanya untuk
tujuan berkreasi, secara tidak langsung harus ada tujuan budaya yang
diciptakan. Penggabungan instrumen modern dan tradisional di Indonesia dulu
3belum cukup banyak.Modern disini lebih bersifat terbuka, dalam artian tidak
mengacu pada satu jenis musik saja dan komposisinya sangat dipengaruhi
pengalaman musical para pemainnya.Seiring perkembangan waktu dimana
manusia berusaha mencari sesuatu berbeda, musik kontemporer hadir menjadi
salah satu media yang digunakan para seniman musik untuk mewujudkan
sebuah rancangan ide yang memiliki tujuan berbudaya.Salah satu grup yang
menggabungkan instrumen modern dan tradisional adalah Kiai Kanjeng.
Kiai Kanjeng adalah kelompok musik yang dibentuk oleh Emha Ainun
Najib.Kiai Kanjeng memadukan alat musik tradisional dan modern, mereka
memainkan kebebasan bermusik yang tidak mengacu dalam satu atau dua jenis
aliran musik. Kiai Kanjeng memainkan hampir semua jenis musik etnic , jazz,
R&B, country, rock,reggae,dan pop. Instrumen yang digunakan dalam musik
Kiai Kanjeng juga berbagai macam.Penggabungan instrumen musik Kiai
Kanjeng serta aransemennya disesuaikan dengan kondisi sosial masyarakat.
Konsep musik yang dibuat Kiai Kanjeng berfungsi sebagai salah satu sarana
komunikasi sosial yang digunakan oleh Emha Ainun Najib, hal ini yang
membedakan musik Kiai Kanjeng dengan yang lain sekaligus menjadi sebuah
identitas tersendiri. Salah satu komponen alat musik yang digunakan dalam
Kiai Kanjeng adalah biola.
Eksistensibiola menjadi salah satu ciri khas yang unik di dalam musik
Gamelan Kiai Kanjeng.Menurut pengamatan peneliti,permainan biola di dalam
4musik Gamelan Kiai Kanjeng memberikan warna tersendiri dalam memberikan
sajian musik.Salah satu diantaranya adalah lagu Ajar Ajur Ajer yang dibawakan
pada acara Gambang Syafaat di Semarang.Lagu Ajar Ajur Ajer dimulai dari
salah satu instrumen musik di Gamelan Kiai Kanjeng yaitu Biola. Biola
memainkan nada – nada minor melodis yang menciptakan nuansa musik dari
Negara Timur Tengah, kemudian di ikuti instrumen musik lain. Gamelan yang
tadinya berfungsi sebagai penguat ritmis didalamnya berubah menjadi melodi
dari musik itu sendiri, sedangkan biola berubah menjadi penguat ritmis dengan
di mainkannya nada – nada panjang.Ada beberapa bagian solo biola yang
dimainkan dengan beberapa teknik legato dan glissando.Selain melodi solo,
biola juga memainkan beberapa filler untuk mengisi beberapa bagian vocal
yang kosong.
Selain gamelan yang menjadi ciri khas musik Gamelan Kiai Kanjeng,
biola dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng juga menciptakan sebuah karakter
tersendiri karena biola memiliki peran sebagai “pemain tengahnya” grup,
biolamemberikan tambahan nuansa dalam setiap lagu, memberikan umpan
kepada penyanyi, selain itu biola juga bisa membantu memperkuat beat yang
dibuat. Suatu komposisi musik ketika dibawakan dengan permainan biola
tertentu menjadi sebuah sajian yang menarik, apalagi didalam komposisi
tersebut diperkaya dengan adanya permainan gamelan.
5Menurut pengamatan, Gamelan Kiai Kanjeng memiliki karakter unik
dimana karakter tersebut tidak dimiliki olehgrup lain pada umumnya, ada nilai
spiritual yang dibawa didalam grup. Peran estetika yang dimainkan oleh semua
alat musik termasuk biola, tidak hanya sekedar mengisi lagu dengan cara
improvisasi akan tetapi ada beberapa estetika yang ditunjukan. Gaya musik dari
berbagai genre juga sering dimainkan menggunakan beberapa teknik.Hal ini
yang menjadikan karakter biola di dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng menjadi
berbeda.
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas bahwa permainan biola
dalam suatu kelompok musik memberikan warna dan kontribusi sangat penting,
maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang peranan biola dalam
Gamelan Kiai Kanjeng.
B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah peranan biola dalam musik
Gamelan Kiai Kanjeng.
6C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan biola dalam
musik Gamelan Kiai Kanjeng.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai acuan memainkan peran
biola dalam musik kontemporer.
2. Secara praktis
Penelitian permainan biola dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, yang dapat mengembangkan
pengetahuan tentang peranan biola dalam sebuah komunitas musik.
7BAB II
KAJIAN TEORI
A. Peranan Biola
Biola merupakan salah satu alat musik instrumental berdawai dimana
setiap alat musik mempunyai efek estetika yang berbeda – beda. Di jelaskan
oleh Khan (2002: 207) efek musik instrumental tergantung pada evolusi
manusia yang dengan ujung jarinya mengekspresikan tingkat evolusinya pada
alat musik; dengan kata lain jiwanya berbicara melalui alat musik itu.
Memainkan alat musik tidak hanya menggunakan keahlian yang dimiliki, tetapi
dijelaskan oleh Khan (2002: 207) ia tidak bisa menghasilkan keagungan dan
keindahan hanya dengan ketrampilan, tanpa perasaan yang mapan di dalamnya.
Khan (2002: 207) menjelaskan, fungsi efek dari alat musik berdawai
seperti sitar, biola, atau harpa, dimaksudkan untuk musik artistik.Terutama vina
yang menjadi salah satu cikal bakal terbentuknya biola, dibuat untuk
mengkonsentrasikan vibrasi karena memberikan bunyi yang redup yang bisa
didengar oleh para pemainnya dan digunakan dalam meditasi.Selain itu alat
musik berdawai kawat memiliki efek menggetarkan.
Peranan instrumen dijelaskan oleh Prier.Menurut Prier (1991:179) pada
musik instrumental untuk alat gesek baru dinotasikan menjelang akhir abad 16,
8namun alatnya sudah dipakai sebelumnya untuk mengiringi musik vocal.
Adapun peranan instrumen(biola) untuk mengiringi vokal berbeda –
beda,Menurut Prier (1991: 179) untuk mengiringi vokal ada beberapa fungsi:
a. Fungsi yang pertama adalah alat musik ikut memainkan suara yang juga
dinyanyikan, teknik ini disebut colla parte. Secara bersamaan vokal dan
instrumen memainkan nada yang sama. Fungsi kedua, alat musik main
part khusus instrumental.
b. Pada fungsi yang kedua instrumen secara bersamaan ikut bermain
bersama vokal, tetapi nada yang digunakan berbeda.
c. Fungsi ketiga alat musik mengganti suara vocal. Biasanya fungsi ini
terdapat pada fase interlude dengan memainkan nada vokal tanpa vokal
ikut bernyanyi.
d. Fungsi keempat adalah komposisi vocal seluruhnya dimainkan
secarainstrumental. Pada fungsi keempat, seluruh komposisi murni
dinyanyikan oleh instrumen.
Selain ituPrier (1991 :150) juga pendapat bahwabeberapa bagian lagu
biasanya di isi oleh instrumenmelodi (biola) antara lain:
a. Sebagai pengisi introduksi, introduksi yang dimainkan oleh instrument
(biola) dimaksudkan untuk pengenalan sebuah komposisi yang akan
dimainkan. Biasanya pada fase introduksi nada yang dipakai oleh
instrumenmenggunakan nada yang ada pada lagu yang akan dinyanyikan
9vokal. Tetapi bisa juga introduksi menggunakan nada yang berbeda dari lagu
tersebut.
b. Sebagai pengisi interlude, instrumen bisa sangat berperan dalam bagian
interlude. Karena pada bagian ini biasanya diisi oleh instrumen yang bersifat
melodis, seperti biola.
c. Sebagai pengisi kekosongan vokal dengan  permainan improvisasi. Menurut
Karl – Edmund (2009: 69) improvisasi adalah tanpa persiapan, sifatnya
spontanitas. Menurut Budiman, Improvisasi pada biola dilakukan dengan
mengisi kekosongan pada waktu vokalis sedang bernyanyi (Budiman B.J.,
1979: 4). Sebagai instrumen melodi, biola dalam hal ini berfungsi sebagai
pengisi kekosongan vokal ketika bernyanyi dengan permainan improvisasi.
d. Sebagai pengisi coda, menurut Prier (1996:23), coda  sebenarnya adalah
suatu tambahan singkat pada akhir lagu, misalnya untuk menutup sebuah
lagu instrumental atau juga pada akhir karya besar untuk paduan suara  yang
berupa potongan 4 birama  setelah bait terakhir.
B. Gamelan
Gamelan merupakan salah satu seni budaya warisan nenek moyang yang
hingga kini masih banyak digemari oleh masyarakat umum maupun pejabat
(Bambang, 1984: 20).Selain itu menurut Bambang (1984: 20) gamelan tidak
terbatas hanya digemari saja, melainkan gamelan dijadikan sebagai Adiluhung.
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Maksudnya adalah suatu nilai budaya yang dihayati dan dijunjung tinggi
sepanjang masa oleh satu generasi ke generasi berikutnya.
Istilah gamelan telah lama dikenal oleh bangsa Indonesia. Bahkan tidak
terbatas selingkup itu saja, melainkan juga dikenal secara populer oleh bangsa –
bangsa lain. Menurut Bambang (1984: 15) menyatakan bahwa gamelan ialah
salah satu sebuah pernyataan musikal berupa kumpulan alat – alat musik (bunyi
– bunyian) tradisional dalam jumlah besar yang terdapat (terutama) di Pulau
Jawa.Sedangkan menurut Banoe (2003: 275) menyatakan bahwa gamelan
berasal dari kata “gamel” dalam bahasa Jawa dan Bali berarti pukul.Dari kedua
pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa gamelan adalah kumpulan
alat musik tradisional dalam jumlah besar yang berasal dari Jawa dan Bali yang
dimainkan secara dipukul.
Menurut Bambang (1984: 15), gamelan yang lengkap kira – kira
mempunyai 75 alat dan dapat dimainkan oleh 30 penabuh dengan disertai 10 –
15 pesinden atau gerong. Semua alat tersebut dibunyikan secara bersama atau
sebagian saja sehingga merupakan konser atau suara yang teratur menurut
tempo dan irama tertentu. Dengan kata lain masing – masing memiliki fungsi
dan nama sendiri – sendiri dan dibunyikan menurut kebutuhannya. Hasil
pembunyiannya tersebut disebut gending (Bambang, 1984: 15)
Menurut nada atau iramanya, dalam gamelan Jawa memiliki dua laras
utama yaitu slendro bernada lima dan pelog bernada tujuh (Bambang, 1984:
17). Menurut Bambang (1984: 17)
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Kelima nada slendro itu adalah Barang (1), Gulu (2), Dada (3), Lima (5)
dan Nem (6). Ditambah Barang alit (7=1), Gulu (2), Dada (3), Pelog (5)
dan Nem (6), serta Barang (7). Dalam laras pelog dan slendro tersebut
jarak antara nada yang satu dengan yang lainnya dalam satu kelompok
tidak sama, jadi berbeda dengan laras musik Barat.
Pembunyian gamelan dapat dikatakan benar atau baik jika larasnya enak
didengar dan isinya sepandan dengan usaha pembentukan serta pembangunan
jiwa  seseorang menuju kearah keluhuran (Sumarsam, 2003: 130).
C. Gamelan Kiai Kanjeng
Menurut Setiawan (2013: 33) Kiai Kanjeng berdiri sekitar tahun 1994.
Kiai Kanjeng sebenarnya bukan nama kelompok grup musik atau nama sebuah
band, tetapi Kiai Kanjeng adalah nama untuk gamelan yang nadanya diciptakan
oleh Nevi Budianto, nada gamelan yang sudah diubah dari pakemnya dan bisa
masuk ke semua jenis musik, bukan gamelan tradisional dengan nama pelog
slendro. Nama Kiai dan Kanjeng adalah dua nama yang berbeda yang
mempunyai cara tersendiri sehingga dipakai menjadi nama Kiai Kanjeng
(Setiawan, 2013:33).
Setiawan (2013: 9) menceritakan kelahiran Gamelan Kiai Kanjeng
melalui proses yang sangat panjang,kemunculan Gamelan Kiai Kanjeng
dimulai dari kelompok Teater Dinasti dan tokoh penting dalam kelahiran Kiai
Kanjeng tersebut adalah Emha ainun Najib atau sering disapa Cak Nun.
Walaupun nama Kiai Kanjeng sendiri diberikan oleh Djadug Ferianto, karena
untuk pertama kalinya gamelan yang dibuat oleh Nevi tersebut dimainkan
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untuk mengiringi drama teater Pak Kanjeng. Oleh karena itu nama gamelan
diambil dari nama Pak Kanjeng tersebut.
Menurut Setiawan (2013: 20)perjalanan kelompok Kiai Kanjeng telah
melalui beberapa fase:
1. Fase musik Puisi, adalah suatu fase ketika Cak Nun mengakrabi dunia
pembacaan puisi dengan diiringan musik. Instrumen yang digunakan sudah
memakai gamelan tetapi belum menggunakan Gamelan Kiai Kanjeng.
Walaupun Cak Nun bukan satu – satunya tokoh yang mempelopori
musikalisasi puisi ketika itu namun keberadaan gamelan dengan tata cara
menabuh  gamelan yang mengiringi puisi Emha terdengar aneh ketika itu
menjadikan aktifitas musik puisi Emha – Dinasti menjadi salah satu
perhatian dunia kesenian pada saat itu.
2. Fase pengajian tombo ati, adalah fase ketika komunitas Kiai Kanjeng
memfokuskan diri pada sajian musik – musik yang bertema religious. Pada
fase ini musik dibuat untuk sarana komunikasi. Pada waktu itu mereka
sempat mengeluarkan album mayor label dan bahkan terhitung meledak
dipasaran. Pada fase ini Kiai Kanjeng menghasilkan 2 album yaitu Kado
Muhammad dan Raja Diraja.
3. Fase sholawat, fase ketika Emha Ainun Najib mengajak masyarakat untuk
kembali mengumandangkan sholawat nabi. Ketika fase ini Cak Nun mulai
merintis pengajian rutin Padhang mBulan ditempat kelahirannya Jombang
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yang akhirnya menjadi cikal bakal lahirnya pertemuan serupa di kota – kota
lain di Indonesia.
Eksistensi Cak Nun sebagai seniman – budayawan terbentuk melalui
kiprahnya dibidang sastra. Cak Nun mengakui bahwa ia menjalani tugas – tugas
sosial, budaya, politik dan keagamaan selama ini, sebenarnya dengan “disiplin
sastra” (Setiawan, 2013:49). Komunikasi yang dijalankan dengan KiaiKanjeng
bisa memelihara pandangan terhadap dimensi – dimensi kedalaman manusia
dan masyarakat.Dalam kehidupan Cak Nun sehari – hari bersama Kiai Kanjeng
melakukan aktivitas dan terjun langsung dalam masyarakat untuk merangkum
dan memadukan dinamika agama, budaya, politik, dan ekonomi untuk
menumbuhkan potensi masyarakat.
Sebagaimana yang disampaikan oleh Cak Nun dalam sebuah
penampilannya bahwa musik Gamelan Kiai Kanjeng lahir dari hal – hal yang
sangat sederhana yang memainkan tidak indikatif terhadap sejumlah dimensi
dan budaya para pekerja musik, misalnya: karir, kualitas, kreatifitas,
profesionalisme dan sebagainya. Alat – alat musik Kiai Kanjeng, materi
artistiknya pola aransementnya, wilayah sepak terjang aktualisasi sosial lahir
dari suara hati dari manusia – manusia yang tergabung di dalamnya.Suara hati
kecil itu misalnya menikmati persaudaraan kemanusiaan dalam skala kecil dan
seluas yang bisa dijangkau.
Gamelan Kiai Kanjeng tidak berada dalam peta mainstream dalam dunia
musik, artinya musik Gamelan Kiai Kanjeng hingga saat ini belum bisa
14
dipastikan masuk ke dalam genre musik tertentu namun hal ituyang justru
ditanamkan dalam Kiai Kanjeng, sebagaimana filosofi Jawa “Ojo Rumongso
Iso, ning Iso Rumongso”, artinya Kiai Kanjeng sendiri tidak bersedia disebut –
sebut atau bahkan menyebut dirinya dalam kotak – kotak tertentu (Wawancara
dengan Helmi sebagai pengurus Kiai Kanjeng di perpustakaan EAN, Kadipiro,
tgl 14 Oktober 2014).
D. Struktur Komposisi
Menurut Moeliono (1990: 860) struktur adalah suatu sistem yang
memperlihatkan adanya keteraturan dalam menyusun segenap unsur – unsurnya,
sedangkan Poerwodharminto (1985: 965) menyatakan bahwa struktur adalah cara
bagaimana sesuatu disusun. Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa struktur adalah suatu cara menyusun segenap unsur – unsurnya menjadi
suatu kesatuan secara sistematis.
Prier (1989: 87) menyatakan bahwa komposisi musik merupakan suatu
komposisi yang berupa bentuk lagu, bentuk ansamble, bentuk sonata, bentuk
opera, bentuk oratorio dan bentuk simphoni.Komposisi yang paling sederhana dan
dasar adalah berupa bentuk lagu. Menurut Kusumawati (2004: iii) komposisi
adalah suatu karya yang utuh, yang memenuhi persyaratan kompositoris atau ciri –
ciri penentu atau pembatas yang secara teknis disebut parameter. Parameter dasar
yang dimaksud adalah ritme, melodi, harmoni, dan bentuk lagu (form). Selain itu,
Prier (1996 : 1) juga berpendapat bahwa struktur komposisi dipandang secara
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keseluruhan, dalam artian memandang awal dan akhir dari sebuah lagu serta
beberapa perhentian sementara di tengahnya.
Berdasarkan dari pemikiran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa struktur
komposisi merupakan suatu hasil karya musik yang mencakup seluruh susunan
unsur – unsur dasar komposisi secara sistematis, menjadi satu kesatuan karya
musik yang utuh.Secara garis besar susunan komposisi musik (lagu) terdiri dari
beberapa bagian yaitu introduksi, lagu pokok, interlude, coda.
a. Introduksi
Menurut Budiman, introduksi adalah bagian yang muncul pada awal
sebuah komposisi dan berfungsi sebagai  prolog  atau  prawacana  (kata
pengantar) untuk memasuki bagian yang utama karya tersebut (Budiman, 1979:
170). Introduksi yang dimainkan dimaksudkan untuk pengenalan sebuah
komposisi yang akan dimainkan. Biasanya pada fase introduksi nada yang
dipakai menggunakan nada yang ada pada lagu yang akan dinyanyikan vokal.
Tetapi bisa juga introduksi menggunakan nada yang berbeda dari lagu tersebut.
b. Lagu Pokok
Menurut Prier (1996 :5) Lagu pokok atau kalimat musik merupakan satu
kesatuan, dapat disusun dengan memakai bermacam – macam bentuk. Selain
itu, pada lagu pokok yang paling banyak dipakai adalah bentuk lagu / bentuk
bait. Menurut Budiman (1979 :180) bait adalah bagian dari teks berirama (puisi
atau lirik lagu) terdiri dari beberapa baris yang tersusun harmonis, menyerupai
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pengertian paragraf dalam sastra.Selain lagu yang mempunyai lirik, pada lagu
instrumental juga terdapat lagu pokok yang harus dimainkan.
Di dalam lagu pokok juga sering terdapat refren, menurut E.Platen di
dalam Prier (2009 :178) menyatakan bahwa refren adalah potongan relative
pendek dari bait, yang diulang ulang umumnya tanpa perubahan dalam jarak
teratur sebagai unsur struktural dari lagu berbait. Selain itu menurut Prier (2009
:178), refren tidak selalu berada ditengah bait sebagai sisipan, tetapi refren
dapat berada di akhir bait sebagai kesimpulan, di awal bait sebagai pengantar.
c. Interlude
Prier (2009: 27) menjelaskan interlude adalah “permainan antara” atau
selingan instrumen. Interlude bisa berupa improvisasi misalnya dengan
berpangkal dan merubah sepotongan dari materi atau memakai materi lain
ubtuk variasi supaya kontras terhadap materi utamanya. Pada bagian ini
biasanya diisi oleh instrumen yang bersifat melodis. Interlude dimainkan
diantara bait dengan bait atau bait dengan refren, atau juga dimainkan antara
refren dengan refren.
d. Coda
Menurut Prier (1996:23), coda  sebenarnya adalah suatu tambahan singkat
pada akhir lagu, misalnya untuk menutup sebuah lagu instrumental atau juga
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pada akhir karya besar untuk paduan suara  yang  berupa potongan 4 birama
setelah bait terakhir.
E. Penelitian yang Relevan
Adapun penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya dan dapat
dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini, antara lain:
1. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aditya Lutfi
(2013) dengan judul “Peranan Drumset dalam Musik Kiai Kanjeng”. Seperti
halnya penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini, hanya saja
terdapat perbedaan yaitu dalam penelitian ini obyek penelitian membahas
tentang peranan biola dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng.
2. Bentuk Komposisi dan Penyajian Musik Nyai Kanjeng. Ditulis oleh Nina
Indrawati (2002). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk
penyajian dan struktur komposisinya yang meliputi pengolahan unsur – unsur
musik. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa melodi lagu yang dimainkan sangat
ritmis, iramanya pada awal lagu menggunakan irama blues dan rock namun
ditengah – tengah lagu timbul irama musik timur tengah dan gamelan jawa
atau gending jawa. Dalam permainan lagunya terdengar tidak harmonis karena
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terjadi perbedaan penyelarasan tangga nada ke gamelan ke tangga nada
diatonik, tangga nada yang digunakan adalah tangga nada Do = G/Em.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Untuk menunjang kelancaran serta keberhasilan dalam menulis sebuah karya
tulis, maka dilakukan sebuah penelitian untuk memperoleh informasi serta data
yang diperlukan untuk mendukung kebenaran obyektif.Metode penelitian yang
digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah kualitatif. Menurut Sugiyono
(2006:15) dalam bukunya “Metode Penelitian Pendidikan” berpendapat bahwa:
“Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci. Teknik
mengumpulkan data dengan cara triangulasi, analisis, dan bersifat induktif,
dan hasil penelitian lebih menekankan makna”
Menurut Moleong (2009:4), “penelitiankualitatif berakar pada latar alamiah
secara keseluruhan sebagai sebuah keutuhan dan mengandalkan manusia sebagai
alat penelitian.” Pendekatan ini digunakan untuk pemahaman dan penafsiran yang
cukup agar tidak melenceng dari kenyataan yang ada di lapangan, karena dengan
metode kualitatif ini akan dideskripsikan secara akurat dan detail tentang peran
biola dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng. Berdasarkan penelitian, fakta dan data
– data yang diperoleh, maka disusun dan dituangkan dalam bentuk tulisan ilmiah.
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Penelitian juga mengikuti berbagai pementasan Kiai Kanjeng untuk
mendokumentasi dan mencatat data – data yang diperlukan untuk penelitian,
sehingga penelitian lebih mendetail karena terjun langsung menyaksikan dalam
perjalanan Kiai Kanjeng.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan diberbagai pertunjukan Kiai Kanjeng 2014 – 2015,
selain itu penelitian juga diadakan disekretariat Kiai Kanjeng di Jalan Wates km 2,
gang Barokah 287, Kadipiro, Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan dalam waktu
tiga bulan Desember 2014 – Februari 2015.
C. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif ini, instrumen penelitian adalah peneliti
sendiri.“Peneliti melakukan pengumpulan data – data tertulis maupun terekam dari
para sumber maupun informan” (Moleong, 2006:19).Peneliti sebagai instrumen
penelitian berfungsi dalam mengambil inisiatif yang berhubungan dengan
penelitian.Sesuai dengan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti
dalam observasi menggunakanlembaran catatan dan pedoman
observasi.Disamping itu peneliti juga menggunakan teknik wawancara,agar
wawancara lebih terfokus maka digunakan pedoman wawancara.
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D. Sumber Data Penelitian
Menurut Lofland dalam Moleong (2009: 157) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif ialah kata – kata dan tindakan selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain – lain.Sumber data utama dicatat melalui
catatan tertulis dan pengambilan foto maupun dokumentasi.
E. Teknik Pengumpulan Data
Sesuai dengan jenis penelitian yang dilakukan, maka yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Menurut Marshall, 1955 (dalam Sugiyono, 2006: 310) menyatakan bahwa
“Melalui observasi peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut.” Sehingga observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
melalui pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung di tempat
penelitian, dengan melakukan pencatatan  terhadap gejala – gejala yang terjadi
pada obyek penelitian. Obyek yang diamati mencakup berbagai hal umum yang
berkaitan langsung dengan peran biola dalam musik Kiai Kanjeng.
Observasi dilakukan pada sesi latihan Kiai Kanjeng di Kadipiro dua kali
seminggu dan pada waktu Kiai Kanjeng melakukan konser bersama Emha
Ainun Najib.
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2. Wawancara
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2006: 317) wawancara adalah
pertemuan antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya
jawab.Menurut Moleong (2009: 186) menyatakan bahwa wawancara
merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa wawancara merupakan suatu proses
komunikasi antara terwawancara dengan pewawancara dengan maksud
menghimpun informasi yang dibutuhkan pewawancara dari terwawancara
melalui tanya jawab.
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab
antara peneliti dengan subyek penelitian sehingga diperoleh informasi secara
keseluruhan tentang peran biola dalam musik Kiai Kanjeng. Di dalam
penelitian ini, wawancara dilakukan pada pemimpin musik Kiai Kanjeng,
pemain biola Kiai Kanjeng, serta para pemain grup musik Kiai Kanjeng.
Wawancara dilakukan peneliti secara langsung bertemu dengan terwawancara
denganberkunjung ke tempat latihan grup musik Kiai Kanjeng pada jam latihan
secara fleksibel (menyesuaikan jadwal latihan Kiai Kanjeng dan peneliti).
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3. Dokumentasi
Dokumen bisa berbentuk tulisan (catatan harian dan biografi), gambar (foto
dan sketsa), atau karya – karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2006:
329).Peneliti juga menggunakan dokumentasi yang sebelumnya sudah ada di
Kiai Kanjeng yaitu berupa, video, mp3 dan beberapa dokumen yang dimiliki
Kiai Kanjeng.
F. Teknik Analisis Data Penelitian
Menurut Creswell (2012: 274) “analisis data merupakan proses
berkelanjutan yang membutuhkan refleksi terus menerus terhadap data,
mengajukan pertanyaan – pertanyaan analitis, dan menulis catatan singkat
sepanjang penelitian.” Pada penelitian ini digunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Menurut  Moleong (2006: 289) “inti analisis data penelitian kualitatif
terletak pada tiga proses yang berkaitan, yaitu mendeskripsikan fenomena –
fenomena, mengklasifikasikan fenomena – fenomena, dan melihat bagaimana
konsep – konsep yang muncul itu dengan yang lainnya berkaitan.” Langkah
dalam analisis data meliputi reduksi data, display data, dan menarik kesimpulan
yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Menurut Sugiyono (2006: 338) mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal – hal yang pokok, memfokuskan pada hal – hal yang penting,
dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dalam penelitian
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ini, reduksi data dilakukan dengan cara merangkum dan mengambil inti hasil
dari metode pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian yang
akan dicapai sehingga data yang telah direduksi dapat memberikan
gambaran yang jelas dan mempermudah untuk melakukan proses
pengumpulan data selanjutnya.
2. Display Data
Display data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggabungkan
informasi dari hasil data yang telah direduksi kemudian dikategorisasikan
menurut topik permasalahan selanjutnya disusun. Menurut Sugiyono (2006:
341) Penyajian data dalam kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
3. Verifikasi atau Menarik Kesimpulan
Verifikasi atau menarik kesimpulan dalam penelitian ini yaitu peneliti
membuat kesimpulan yang pada awalnya masih kurang jelas dan meragukan
tetapi dengan bertambahnya data maka dapat diambil kesimpulan. Data
mengenai informasi yang sama disatukan ke dalam satu kategori kemudian
data hasil penelitian disusun sehingga dapat disimpulkan dan selanjutnya
diperoleh hasil yang dapat dipercaya serta obyektif yang dijadikan sebagai
jawaban dari tujuan penelitian.
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G. Triangulasi
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.Triangulasi teknik meliputi teknik mengumpulkan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.Peneliti menggunakan teknik
triangulasi ini karena sumber data yang diperoleh sebagian besar dari hasil
observasi penulis di lapangan, hasil wawancara dengan berbagai narasumber
dan hasil dokumentasi foto dan rekaman yang semuanya perlu untuk diperiksa
keabsahan datanya.
Triangulasi sumber digunakan karena data yang diperoleh selain berasal
dari narasumber juga diperoleh dari kajian pustaka dan dari pengalaman peneliti
sendiri ketika menyaksikan pertunjukan Kiai Kanjeng dan pada waktu sesi
latihan. Dengan demikian permasalahan yang menjadi obyek dalam penelitian
akan terjawab secara sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan hasilnya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Biola merupakan salah satu instrumen musik yang digunakan dalam
Gamelan Kiai Kanjeng.Kehadiran biola dalam Gamelan Kiai Kanjeng memiliki
keunikan tersendiri.Salah satu keunikan yang ada adalah jika dilihat dari sejarah
instrumen masing – masing saja gamelan dan biola sudah jauh berbeda.Menurut
sejarah, gamelan dibuat berdasarkan sejarah yang terjadi di pulau jawa dan
sekitarnya, sedangkan biola meiliki sejarah tersendiri di benua Eropa. Keunikan
yang lain terdapat dalam susunan konsep tangga nada dan frekuensi yang jauh
berbeda. Gamelan pada lazimnya sistem tangga nada yang dipakai adalah
pentatonis yang terbagi dalam dua jenis yaitu pelog dan slendro.Sedangkan
biola menggunakan sistem tangga nada diatonis.
Perbedaan tangga nada yang dimiliki oleh gamelan didalam Gamelan
Kiai Kanjeng sudah dimodifikasi Kiai Kanjeng sendiri menjadi tangga nada
diatonis meski tidak sepenuhnya dalam arti belum sepenuhnya memakai nada
kromatik. Tepatnya sel – la – si – do – re – mi – fa – sol. Walaupun belum
merambah ke nada kromatik, penyempurnaan masih terus dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan musik yang akan dibawakan saat ini. Sehingga sangat
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memungkinkan untuk menggabungkan instrumen gamelan dengan instrumen
modern seperti guitar, keyboard, biola dan alat musik yang lain.
Menurut AR, fungsi biola pada musik Gamelan Kiai Kanjeng bukan
sebuah hal primer, dalam arti fenomena biola kalah dengan vokalis, drummer,
guitaris. Jadi secara global fungsi biola hanya sebagai ornamen atau pemanis.
Tetapi di dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng, biola merupakan instrumen yang
pokok sama seperti instrumen lainnya. Walaupun sebagian besar musik
Gamelan Kiai Kanjeng tidak di isi oleh kehadiran biola, tetapi diungkapkan
oleh beberapa pemain Kiai Kanjeng bahwa semua instrumen dalam Gamelan
Kiai Kanjeng adalah hal yang pokok dan harus ada ketika mereka tampil
bersama, karena di dalam setiap penampilannya mereka tidak tahu harus
memainkan musik apa dalam artian tidak ada daftar list lagu untuk setiap
pertunjukan Kiai Kanjeng. Oleh sebab itu, semua pemain harus siap dan
konsentrasi dengan segala lagu dan musik jenis apapun yang harus dibawakan.
Pada intinya instrumen yang paling pokok adalah ‘gamelan’ Kiai
Kanjeng itu sendiri. Menurut NV, sebenarnya gamelan adalah ruh dari Kiai
Kanjeng, instrumen yang lain hanyalah pendukung gamelan itu sendiri
termasuk biola. Jadi jika biola, suling, keyboard atau instrumen yang lain tidak
ada pun tidak masalah dalam artian mereka tetap masih bisa menggunakan
nama Gamelan Kiai Kanjeng, tetapi jika gamelan tidak ada, mereka bukan Kiai
Kanjeng, hanya seperti grub band lain pada umumnya diluar sana.
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Musik Gamelan Kiai Kanjeng memainkan hampir seluruh jenis musik
yang ada, bahkan mereka memainkan jenis musik yang belum ada.JJ (pemain
Kiai Kanjeng) berpendapat bahwa biola di Kiai Kanjeng memiliki salah satu
fungsi untuk memainkan beberapa melodi musik yang tidak dapat diambil
nuansanya oleh gamelan Kiai Kanjeng.Secara warna suara, nada – nada yang
dimainkan gamelan tidak dapat sepenuhnya mendapatkan nuansa musik yang
diinginkan. Seperti contoh musik dari timur tengah atau musik melayu dengan
nada – nada minor zigana, Gamelan Kiai Kanjeng membutuhkan instrumen
pendukung yang lain yaitu biola. Pada musik dangdut, melodi dan filler yang
dibutuhkan untuk mendapatkan nuansa dangdut juga membutuhkan seruling,
guitar atau bisa diambil dari suara keyboard.Jadi, setiap instrumen selain
gamelan memiliki peran tersendiri.Walaupun gamelan itu sendiri juga tetap
harus bermain dengan pukulan nada sederhana dan membantu ritmis sesuai
kebutuhan musik yang dibawakan.
B. Komposisi Musik Gamelan Kiai Kanjeng
Gamelan Kiai Kanjeng adalah kelompok musik yang mencoba
menjalankan kemerdekaan dalam bermusik dengan tak mau terkungkung pada
satu atau dua jenis musik.Gamelan Kiai Kanjeng tidak memiliki genre lagu,
tetapi semua genre lagu ada di dalam musik Kiai Kanjeng.Konsep musik yang
dipilih di dalam Kiai Kanjeng sebenarnya sangat sederhana menurut beberapa
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pemain, karena sesuai dengan tujuan utama dibentuknya Kiai Kanjeng yaitu
untuk sebuah sarana komunikasi antara Kiai Kanjeng dengan masyarakat.
Komposisi musik yang dibuat tidak sepenuhnya diciptakan oleh salah
satu pemain saja. Dalam proses pembuatan lagu, AR menceritakan prosesnya,
jika ada sebuah ide dasar lagu maka ide tersebut akan ditransfer kepada para
pemain lain untuk diolah lagi secara bersama – sama. Proses penciptaan karya
tidak terjadi secara instan, dengan kata lain harus memerlukan beberapa
pertemuan latihan untuk membuat sebuah komposisi musik yang dirasa pas.
Diceritakan bahwa Cak Nun juga berperan dalam pembuatan komposisi karya
sebagai pemegang estetika tertinggi, dalam artian jika ada beberapa bagian
komposisi melodi atau ritmis yang sudah digunakan dalam lagu dan dirasa oleh
Cak Nun kurang begitu enak maka pemain harus mengeksplor lagi mencari ide
lain.
Hasil komposisi dari beberapa karya musik Gamelan Kiai Kanjeng
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan musik pada umumnya.Kebanyakan pada
beberapa lagu menggunakan bentuk lagu 3 bagian. Introduksi digunakan pada
beberapa lagu seperti lagu Gundul – Gundul Pacul, Radja Diraja, Marhaban,
Bagaimana Ini, Duh Gusti dan beberapa lagu lain. Pada bagian introduksi ada
beberapa instrumen yang berperan memainkan melodi untuk mengisi bagian
introduksi secara bergantian, seperti seruling, guitar, keyboard, dan biola.
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Selain introduksi, ritme yang digunakan dalam sebuah karya Kiai
Kanjeng tidak sepenuhnya hanya satu atau dua ritme saja.Dalam artian mereka
sering mengubah ritme pada bagian – bagian lagu sesuai keinginan
mereka.Salah satu contoh terdapat dalam lagu yang berjudul Tembang
Setan.Pada lagu Tembang Setan mereka menggunakan beberapa ritme yang
berbeda untuk merubah nuansa lagu supaya lebih berwarna dan cenderung tidak
monoton.
Salah satu pemain Kiai Kanjeng mengungkapkan, bahwa perbedaan
antara konsep musik kelompok Gamelan Kiai Kanjeng dengan musik yang lain
adalah bahwa musik Gamelan Kiai Kanjeng tidak memfokuskan perhatiannya
pada musik itu sendiri. Bagi Gamelan Kiai Kanjeng musik difahami sebagai
estetika atau keindahan dalam kebudayaan untuk mempermudah komunikasi,
memperindah pergaulan, memproses kemandirian hidup, keakraban,
kedamaian, persatuan.Kiai Kanjeng menawarkan suatu hal yang disebut sebagai
sebuah ramuan idealisasi dalam bermusik, yakni antara musik sebagai sapaan
budaya dan musik sebagai industri.
C. Hasil Data PenelitianPeranan Biola Dalam Musik Gamelan Kiai Kanjeng
a. Peranan biola sebagai introduksi
Introduksi adalah salah satu bagian paling awal lagu. Introduksi adalah
bagian yang muncul pada awal sebuah komposisi lagu dan berfungsi sebagai
prolog atau prawacana (kata pengantar) untuk memasuki bagian utama
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sebuah karya komposisi tersebut. Biola di dalam Gamelan Kiai Kanjeng
memiliki peran sebagai introduksi untuk memberi sebuah awalan bagian
komposisi atau penegasan lagu menggunakan melodi dari lagu tersebut.
Kadang kala pada bagian itroduksi biola juga membantu melodi Gamelan
Kiai Kanjeng ketika introduksi lagu dimainkan, dalam artian ketika biola
juga ikut bermain menggunakan nada yang sama dengan nada gamelan maka
karakter nada yang diambil suara gamelan dapat lebih jelas terlihat dan
memberi kesan berbeda dari pada hanya menggunakan instrumen gamelan
saja. Bagian introduksi ini salah satu contohnya ada pada bagian awal lagu
“Kelahiran”.
Selain introduksi lagu kadang kala dimainkan secara bergantian
antara gamelan dengan biola. Introduksi seperti itu terdapat pada lagu yang
berjudul Duh Gusti.Pada awal lagu, gamelan mengambil bagian introduksi
sebagai pembuka, tetapi introduksi lagu diteruskan oleh biola sebelum
memasuki bait awal.Pada beberapa lagu Kiai Kanjeng yang lain, biola juga
berperan sebagai introduksi pokok lagu. Beberapa lagu yang menggunakan
biola sebagai inroduksi terdapat pada lagu Gundul – gundul pacul,
Marhaban, Yatoibah, Sholli Wasaliimda, Sayidinan Nabi, Sluku – sluku
bathok dan beberapa lagu lain. Berikut salah satu contoh introduksi biola
pada lagu Duh Gusti.
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Contoh:
Gambar 4.1. Introduksi bioladalam lagu “Duh Gusti”
(Sumber: dokumen grubGamelan Kiai Kanjeng)
b. Peranan biola sebagai fill-in yang di mainkan menggunakanornament secara
improvisasi
Di dalam Gamelan Kiai Kanjeng biola mempunyai fungsi sebagai
fill-in. Fill-in dimainkan pada bagian – bagian yang di rasa sepi atau kosong
yang dapat bersifat ritmis maupun melodis.Menurut AR, improvisasi adalah
melakukan sesuatu tanpa persiapan pada waktu membawakan sebuah
komposisi musik. Improvisasi sangat di butuhkan di dalam musik Gamelan
Kiai Kanjeng karena memang sangat sering bahkan hampir pada setiap
pertunjukan musik Kiai Kanjeng membawakan beberapa genre lagu yang
para pemainnya saja tidak tahu akanmembawakan lagu apa. Jadi tidakakan
sama pada saat membawakan lagu saat ini dan besok atau suatu saat
improvisasi yang dimainkan akan berbeda pula.
Menurut AR, di butuhkan kemampuan bermusik yang harus sudah
terlatih dalam melakukan improvisasi di Gamelan Kiai Kanjeng.Karena
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improvisasi bersifat spontan maka di butuhkan kreativitas, intuisi, daya
cipta, daya khayal, dan kepiawaian dalam menguasai keadaan yang di
butuhkan untuk membentuk suasana lagu yang diminta. Salah satu
improvisasi muncul ketika Kiai Kanjeng membawakan lagu bernuansa Pop
yang pada waktu itu request dari penonton di Kasihan Bantul pada tanggal
17 Januari 2015.Hampir di setiap penampilan Gamelan Kiai Kanjeng
improvisasi biola sering digunakan, selain untuk mengisi tempat – tempat
yang kosong pada musik, kadang kala improvisasi juga digunakan untuk
mencairkan suasana yang pada saat itu di butuhkan.
Fill-in biola antara lain terdapat pada beberapa lagu seperti Tembang
setan, Manungso, Tak henti kusebut nama-Mu, Gundul – gundul pacul,
Kelahiran, Raja Diraja dan beberapa lagu yang lain.Fill-in biola juga
terdapat pada beberapa lagu yang berirama keroncong, pop, dangdut, dan
lainnya.Berikut adalah salah satu contoh fill-in biola yang terdapat pada lagu
Tak henti kusebut nama-Mu.Pada lagu Tak henti kusebut nama-Mu terdapat
dua irama yang berbeda yaitu pop dan berubah menjadi irama keroncong,
pada bagian irama keroncong fill-in biola dimainkan secara bergantian
dengan seruling.
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Contoh:
Gambar.4.2. Fill-in biola dalam lagu “Tak Henti Kusebut Nama-Mu”
(Sumber: dokumen grubGamelan Kiai Kanjeng)
c. Peranan biola sebagai melodi atau cantus firmus
Di dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng, selain seruling, dan gamelan
itu sendiri, biola adalah salah satu instrumen yang bersifat
melodis.Menurut salah satu pemain, biola hanyalah salah satu instrumen
melodi saja di dalam Kiai Kanjeng.Melodi merupakan salah satu bagian
dari sebuah komposisi musik yang tidak di isi oleh vokal, biasanya
tempatnya di bagian tengah sebuah komposisi, dan memiliki beberapa
birama yang harus di mainkan.
Beberapa lagu dalam Gamelan Kiai Kanjeng menggunakan biola
sebagai melodi untuk merubah nuansa lagu yang tadinya di isi oleh vokal.
Melodi di isi oleh biola yang dimainkan dengan mengambil nada – nada
sama seperti nada pada vokal pada bait atau reffain, tetapi sangat sering
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melodi yang digunakan menggunakan nada – nada justru bukan dari bait
maupun refrain lagu itu sendiri untuk membentuk nuansa yang berbeda.
Salah satu contoh terdapat pada lagu karya Kiai Kanjeng berjudul
Rampak Terbang yang bernuansa musik rebana, pada bagian tengah biola
berperan sebagai melodi yang membentuk nuansa musik sunda dengan
menggunakan nada – nada panjang. Pada lagu lain seperti lagu yang
berjudul Sayang padaku, Kiai Kanjeng menggunakan biola dan seruling
sebagai melodi. Peranan biola pada lagu ini dibantu oleh seruling yang juga
mengisi pada bagian melodi secara bergantian. Selain itu beberapa lagu
Kiai Kanjeng yang menggunakan biola sebagai melodi juga terdapat pada
lagu Rindu wajah-Mu, Gundul – gundul pacul, Kelahiran, Rampak terbang,
Sluku – sluku bathok, Sayang padaku, lukaku dan beberapa lagu
lain.Berikut contoh melodi biola pada lagu Sayang padaku.
Contoh:
Gambar 4.3. Melodi biola dalam lagu “Sayang Padaku”
(Sumber: dokumen grubGamelan Kiai Kanjeng)
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d. Peranan biola sebagai interlude
Peranan biola pada bagian interlude terdapat pada beberapa lagu
seperti Sayang padaku, Bagaimana ini, lukaku.Interlude merupakan bagian
yang bersifat instrumental, dalam artian interlude biasanya diisi oleh
instrumen yang bersifat melodi.Biola adalah salah satu instrumen melodi di
dalam Gamelan Kiai Kanjeng.Interlude pada beberapa lagu terletak pada
bagian kosong antara bait dengan bait atau bait dengan refrain dan
menggunakan jumlah birama yang lebih sedikit dari pada bagian inti
melodi.
Pada beberapa lagu Kiai Kanjeng, interlude dimainkan menggunakan
seruling, keyboard, dan biola.Salah satu contoh lagu yang menggunakan
biola sebagai interlude terdapat pada lagu yang berjudul Bagaimana ini.
Pada bagian interlude pada lagu ini, biola berperan menghubungkan antara
bait dengan refrain. Berikut contoh interlude pada lagu Bagaimana ini.
Contoh:
Gambar 4.4. Interlude biola dalam lagu “Bagaimana ini”
(Sumber: dokumen grubGamelan Kiai Kanjeng)
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e. Peranan biola sebagai coda
Selain Gamelan, biola juga memiliki peran sebagai coda di dalam Kiai
Kanjeng. Coda  sebenarnya adalah suatu tambahan singkat pada akhir lagu,
misalnya untuk menutup sebuah lagu yang  berupa potongan 4 birama
setelah bait terakhir. Coda muncul di bagian akhir lagu untuk membentuk
suasana klimak lagu.Kadang kala bagian coda di isi oleh gamelan, tetapi
untuk memperkaya nuansa musik Gamelan Kiai Kaneng biola juga memiliki
peranan sebagai coda.
Salah satu contoh lagu yang menggunakan biola sebagai coda muncul
ketika pertunjukan Gamelan Kiai Kanjeng di terminal Muntilan
membawakan lagu Sluku – sluku bathok. Selain pada lagu Sluku – sluku
bathok, biola juga berperan pada lagu yang lain seperti Tembang setan,
Gundul – gundul pacul, Rampak osing, dan beberapa lagu lain. Pada lagu
Rampak osing, bagian coda dimainkan dengan gamelan dan biola yang
memainkan melodi dan ritmis yang sama. Berikut contoh coda yang
dimainkan biola pada lagu Rampak osing.
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Contoh:
Gambar 4.5.coda biola dalam lagu “Rampak Osing”
(Sumber: dokumen grubGamelan Kiai Kanjeng)
f.Peranan biola sebagai ritmis
Selain sebagai melodi, biola dalam Gamelan Kiai Kanjeng juga
berperan sebagai penguat ritmis.Penguat ritmis dalam artian peran biola
bukan sebagai fill-in tetapi lebih tampak seperti ritmis sama seperti
instrumen ritmis lain seperti drum, guitar, bass. Pada beberapa lagu, biola
memainkan motif – motif melodi yang dimainkan secara berulang ulang
pada bagian bait lagu maupun bagian melodi yang diisi oleh instrumen
lain.
Salah satu contoh peranan biola sebagai ritmis lagu ada pada lagu yang
berjudul Berjuta lagu cinta.Pada lagu ini, biola memainkan motif yang
dimainkan secara berulang ulang pada bagian bait lagu. Hampir sama
seperti fill-in tetapi nuansa yang dibentuk oleh motif yang diulang – ulang
terkesan seperti penguat ritmis.Peranan biola sebagai penguat ritmis juga
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terdapat dalam musik yang hanya dimainkan oleh rebana dan gamelan
saja.Ketika hanya gamelan saja yang bermain, atau musik mengunakan
rebana tanpa bantuan instrumen guitar, bass, dan drum, biola membantu
ritmis dengan teknik pizzicato untuk menimbulkan seperti suara petikan
seperti ukulele. Peranan biola sebagai ritmis juga terdapat pada beberapa
lagu yang lain seperti Marhaban dan Tak henti kusebut nama-Mu. Berikut
contoh motif yang dimainkan biola pada lagu Berjuta lagu cinta yang
terdapat pada bait pertama.
Contoh:
Gambar 4.6. Motif biola dalam lagu “Berjuta Lagu Cinta”
(Sumber: dokumen grubGamelan Kiai Kanjeng)
g. Peranan biola sebagai sustain
Gamelan Kiai Kanjeng memiliki kebebasan dalam bermusik, dalam
artian musik mereka tanpa batas, mereka memainkan banyak jenis musik
bahkan musik yang belum ada mereka mencoba menciptakan dengan satu
tujuan untuk media komunikasi sosial.Instrumen biola memiliki nilai
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keindahan tersendiri dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng. Karakter
instrumen biola yang memiliki sustain panjang menjadi salah satu
keunggulan tersendiri dibanding instrumen musik Gamelan Kiai Kanjeng
yang lain. Dalam beberapa lagu, sustain biola memiliki peran untuk
menjadi pondasi sebuah komposisi yang kuat dalam musik dan juga dapat
membantu suara gamelan, karena karakter gamelan yang menjadi nilai
utama dalam kelompok Kiai Kanjeng hanya memiliki karakter suara yang
pendek – pendek. Kadang kala bantuan biola memainkan nada yang sama
dengan gamelan  akan menciptakan suara nuansa musik yang lebih jelas
terlihat. Estetika gabungan kedua instrumen musik tersebut  menjadi
sebuah nilai tersendiri yang jarang di jumpai pada kelompok musik yang
lain.Berikut contoh sustain yang digunakan biola dalam lagu Sayang
Padaku.
Contoh:
Gambar 4.7. Sustain biola pada lagu “Sayangpadaku”
(Sumber: dokumen grub Gamelan Kiai Kanjeng)
h. Peranan biola sebagai colla parteatau memainkan suara yang juga
dinyanyikan
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Biola di dalam Gamelan Kiai Kanjeng kadang kala juga ikut
memainkan nada vokal secara bersamaan.Peranan biola pada bagian ini
muncul di beberapa lagu pop yang di mainkan pada acara maiyah.Selain itu
colla parte juga dimainkan pada beberapa karya Gamelan Kiai Kanjeng
sendiri.Pada lagu Sayyidinan Nabi yang bernuansa sholawat, colla parte
biola dimainkan pada bait pertama. Peranan biola pada saat mengisi colla
parte dapat membantu nada lagu pada suara vokal terdengar lebih jelas
dalam artian suara vokal dapat terbantu dengan adanya sustain biola yang
dimainkan secara bersamaan menggunakan nada yang sama. Berikut adalah
salah satu colla parte pada lagu Sayyidinan Nabi.
Contoh:
Gambar 4.8 colla parte biola pada lagu “Sayyidinan Nabi”
(Sumber: dokumen grub Gamelan Kiai Kanjeng)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Peranan biola dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng menjadikan musik yang
dimainkan Kiai Kanjeng menjadi suatu kekayaan musik tersendiri yang dimiliki
Gamelan Kiai Kanjeng.Biola dalam Gamelan Kiai Kanjeng memiliki beberapa
peran dalam beberapa lagu.Tidak hanya sebagai pelengkap, biola juga sudah
menjadi salah satu bagian inti di dalam musik Gamelan Kiai
Kanjeng.Berdasarkan hasil analisis data melalui hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa peranan biola dalam musik
Gamelan Kiai Kanjeng adalah sebagai berikut:
1. Biola berperan sebagai introduksi. peranan biola sebagai introduksi untuk
memberi sebuah awalan bagian komposisi atau penegasan lagu
menggunakan melodi dari lagu tersebut,
2. Peranan biola sebagai fill-in yang dimainkan menggunakan ornamen secara
improvisasi untuk mengisi bagian – bagian yang kosong pada saat bagian
vokal bernyanyi dan untuk mencairkan suasana yang pada saat itu di
butuhkan.
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3. Biola berperan sebagai melodi atau cantus firmus yang merupakan salah satu
bagian dari sebuah komposisi musik yang tidak di isi oleh vokal, biasanya
tempatnya berada di tengah komposisi dan memiliki beberapa birama yang
harus dimainkan.
4. Peranan biola sebagai interlude yang merupakan salah satu bagian
instrumental dan terletak pada bagian kosong antara bait dengan bait atau
bait dengan refrain yang menggunakan jumlah birama yang lebih sedikit dari
pada bagian inti melodi.
5. Biola berperan sebagai coda yang muncul pada bagian akhir lagu untuk
membentuk suasana klimak lagu yang berupa potongan empat birama
setelah bait akhir.
6. Biola berparan sebagai pembantu ritmis yang memainkan motif – motif
melodi secara berulan – ulang pada bagian bait lagu maupun bagian melodi
yang di isi oleh instrumen lain.
7. Biola berperan sebagai sustain yang berperan untuk menjadi pondasi sebuah
komposisi yang kuat dalam musik dan juga dapat membantu suara gamelan
karena sustain merupakan salah satu keunggulan karakter yang dimiliki biola
di banding instrumen lain pada Gamelan Kiai Kanjeng.
8. Biola berperan sebagai colla partedimana biola ikut memainkan nada vokal
secara bersamaan. Peranan ini secara tidak langsung membantu suara vokal
supaya nada yang digunakan vokal dapat terlihat lebih jelas.
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B. Saran
Dari pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya maka, dapat
disarankan agar semua lagu – lagu Gamelan Kiai Kanjeng didokumentasikan
dalam bentuk buku supaya menjadi salah satu aset yang dimiliki grub Gamelan
Kiai Kanjeng.
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LAMPIRAN


Gamelan Kiai Kanjeng di berbagai event
Gambar. Gamelan Kiai Kanjeng di Terminal Muntilan 22 November 2014
(Sumber dokumen Gilang)
Gambar. Gamelan Kiai Kanjeng di XT square 28 Februari 2015
(Sumber dokumen Gilang)
Gambar. Gamelan Kiai Kanjeng di UIN Yogyakarta 2014
(Sumber dokumen Kiai Kanjeng)
Gambar. Proses latihan Gamelan Kiai Kanjeng di Kadipiro Februari 2015
(Sumber dokumen Gilang)
Panduan Wawancara
1. Bagaimana proses anda bergabung dengan Gamelan Kiai Kanjeng?
2. Apakah anda tahu sejarah Gamelan Kiai Kanjeng, bagaimana proses terbentuknya?
3. Bagaimana menurut anda musik Gamelan Kiai Kanjeng?
4. Bagaimana sistem notasi yang digunakan Gamelan Kiai Kanjeng supaya bisa
berjalan dengan instrumen yang lainnya?
5. Menurut anda apa perbedaan musik Gamelan Kiai Kanjeng dengan grub yang lain?
6. Apakah biola merupakan instrumen yang pokok di dalam musik Kiai Kanjeng
selain Gamelan Kiai Kanjeng itu sendiri?
7. Seberapa penting peran biola di dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng?
8. Apa saja peran biola di dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng?
9. Idealisme seperti apa yang anda miliki ketika bermain di dalam Gamelan Kiai
Kanjeng?
Panduan Observasi
1. Instrumen apa saja yang digunakan Gamelan Kiai Kanjeng pada setiap
pertunjukannya?
2. Apakah biola selalu ada dalam setiap pertunjukan Gamelan Kiai Kanjeng?
3. Apakah setiap lagu menggunakan instrumen biola?
4. Pada lagu apa saja biola ikut bermain dalam musik Gamelan Kiai Kanjeng?
5. Pada beberapa lagu yang terdapat instrument biola, pada bagian apa biola sering
ikut berperan?















